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Lampiran 1. Frekuensi Kejadian Bencana di Pulau Sulawesi 

Provinsi Banjir 
Puting 

Beliung 

Tanah 

Longsor 

Gempa 

Bumi 

Sulawesi Utara 109 32 51 10 

Sulawesi Tengah 193 18 16 24 

Sulawesi Selatan 400 298 95 4 

Sulawesi Barat 70 32 10 7 

Sulawesi Tenggara 215 127 44 7 

Gorontalo 159 13 11 2 

 

Lampiran 2. Jumlah Korban Bencana di Pulau Sulawesi 

Korban Bencana Banjir 
Tanah 

Longsor 

Puting 

Beliung 

Gempa 

Bumi 

Meninggal 924 226 58 532 

Luka-luka 102689 354 182 1630 

Mengungsi 2335970 26598 18090 90995 

Rumah Rusak Berat 39595 707 6809 5733 

Rumah Rusak Sedang 3207 137 3883 731 

Rumah Rusak Ringan 64234 1284 13081 2610 

 

Lampiran 3. Jenis Korban Bencana terhadap Bencana Alam   

Korban Bencana Banjir 
Tanah 

Longsor 

Puting 

Beliung 

Gempa 

Bumi 

Meninggal 924 226 58 532 

Luka-luka 102689 354 182 1630 

Mengungsi 2335970 26598 18090 90995 

Rumah Rusak Berat 39595 707 6809 5733 

Rumah Rusak Sedang 3207 137 3883 731 

Rumah Rusak Ringan 64234 1284 13081 2610 
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Lampiran 4. Frekuensi Kejadian Bencana di Provinsi Sulawesi Utara 

No. Kabupaten dan Kota Banjir 
Puting 

Beliung 

Tanah 

Longsor 
Gempa Bumi 

1 Bolaang Mongondow 16 5 4 1 

2 
Bolaang Mongondow 

Selatan 
9 2 1 0 

3 
Bolaang Mongondow 

Timur 
3 0 1 0 

4 
Bolaang Mongondow 

Utara 
3 0 0 0 

5 Kepulauan Sangihe 13 3 3 3 

6 
Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro 
7 10 1 0 

7 Kepulauan Talaud 2 0 1 1 

8 Minahasa 12 4 9 1 

9 Minahasa Selatan 5 2 4 0 

10 Minahasa Utara 3 2 1 2 

11 Kota Bitung 4 1 8 0 

12 Kota Manado 29 3 17 2 

13 Kota Tomohon 1 0 0 0 

14 Kota Mobagu 2 0 1 0 

 

Lampiran 5. Frekuensi Kejadian Bencana di Provinsi Gorontalo 

No. Kabupaten dan Kota Banjir 
Puting 

Beliung 

Tanah 

Longsor 

Gempa 

Bumi 

1 Boalemo 28 0 1 1 

2 Kota Gorontalo 46 10 2 0 

3 Pohuwato 15 0 1 0 

4 Bone Bolango 18 0 2 1 

5 Gorontalo Utara 36 3 3 0 

6 Gorontalo 16 0 2 0 
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Lampiran 6. Frekuensi Kejadian Bencana di Provinsi Sulawesi Tengah 

No. Kabupaten dan Kota Banjir 
Puting 

Beliung 

Tanah 

Longsor 

Gempa 

Bumi 

1 Banggai Kepulauan 1 1 1 5 

2 Banggai 11 1 1 1 

3 Morowali 18 0 1 2 

4 Poso 18 4 1 3 

5 Donggala 32 1 5 3 

6 Toli-toli 27 3 3 4 

7 Buol 7 0 0 0 

8 Parigi Moutong 48 7 1 2 

9 Tojo Una-una 7 0 1 1 

10 Sigi 13 1 1 0 

11 Morowali Utara 2 0 0 0 

12 Kota Palu 9 0 1 3 

 

Lampiran 7. Frekuensi Kejadian Bencana di Provinsi Sulawesi Barat 

No. Kabupaten dan Kota Banjir 
Puting 

Beliung 

Tanah 

Longsor 

Gempa 

Bumi 

1 Majene 4 5 2 1 

2 Polewali Mandar 18 18 1 0 

3 Mamasa 8 1 2 2 

4 Mamuju 16 3 4 3 

5 Mamuju Utara 11 3 1 1 

6 Mamuju Tengah 13 2 0 0 
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Lampiran 8. Frekuensi Kejadian Bencana di Provinsi Sulawesi Selatan 

No. Kabupaten dan Kota Banjir 
Puting 

Beliung 

Tanah 

Longsor 

Gempa 

Bumi 

1 Kepulauan Selayar 4 4 1 1 

2 Bulukumba 13 10 2 0 

3 Bantaeng 2 13 0 0 

4 Jeneponto 6 9 1 0 

5 Takalar 13 18 0 0 

6 Gowa 22 20 11 0 

7 Sinjai 9 5 4 0 

8 Maros 16 14 0 0 

9 Pangkep 9 29 1 0 

10 Barru 16 20 3 0 

11 Bone 21 21 2 0 

12 Soppeng 13 7 1 0 

13 Wajo 42 20 0 2 

14 Sidenreng Rappang 21 16 1 1 

15 Pinrang 33 19 3 0 

16 Enrekang 10 7 11 0 

17 Luwu 38 2 2 0 

18 Tana Toraja 7 12 32 0 

19 Luwu Utara 40 10 0 0 

20 Luwu Timur 30 5 4 0 

21 Toraja Utara 0 10 10 0 

22 Kota Makassar 19 13 1 0 

23 Parepare 2 7 1 0 

24 Palopo 14 7 4 0 
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Lampiran 9. Frekuensi Kejadian Bencana di Provinsi Sulawesi Tenggara 

No. Kabupaten dan Kota Banjir 
Puting 

Beliung 

Tanah 

Longsor 

Gempa 

Bumi 

1 Buton 8 12 0 1 

2 Muna 6 11 3 0 

3 Konawe 21 15 1 1 

4 Kolaka 33 24 4 0 

5 Konawe Selatan 26 14 2 1 

6 Bombana 14 4 2 0 

7 Wakatobi 3 9 0 0 

8 Kolaka Utara 30 11 7 0 

9 Buton Utara 15 5 3 0 

10 Konawe Utara 10 4 3 1 

11 Kolaka Timur 3 1 0 0 

12 Muna Barat 3 3 0 0 

13 Buton Tengah 1 1 0 0 

14 Buton Selatan 1 1 0 0 

15 Kota Kendari 21 5 16 3 

16 Kota Baubau 20 7 3 0 
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Lampiran 10. Nilai Korespondensi untuk Analisis Korespondensi Berganda 

No. 
𝑌1 𝑌2 𝑌3 𝑌4 𝑌5 𝑌6 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.004 0.000 

2 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

3 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

4 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

5 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

6 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

7 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

8 0.000 0.004 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

9 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

10 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

11 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

12 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

13 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

14 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

15 0.000 0.000 0.004 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

16 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 
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No. 
𝑌1 𝑌2 𝑌3 𝑌4 𝑌5 𝑌6 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

17 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

18 0.004 0.000 0.000 0.000 0.000 0.004 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

19 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

20 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

21 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.004 0.000 0.000 

22 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.000 0.004 0.000 

23 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.000 0.000 0.004 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

24 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

25 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

26 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

27 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

28 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

29 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

30 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

31 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.004 0.004 0.000 0.000 

32 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

33 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 
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No. 
𝑌1 𝑌2 𝑌3 𝑌4 𝑌5 𝑌6 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

34 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

35 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

36 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

37 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

38 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

39 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

40 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

41 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 

42 0.004 0.000 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.000 0.004 0.000 0.004 

Total 0.159 0.004 0.004 0.159 0.004 0.004 0.155 0.004 0.008 0.159 0.004 0.004 0.159 0.004 0.004 0.159 0.004 0.004 
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